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BAB    lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1    l Latar    lBelakang    l 

Di    lera    lmodern    lsaat    lini,    lsektor    lkuliner    lmengalami    lpertumbuhan    lyang    lsangat    lpesat    ldi    

ltengah    lmasyarakat,    lmencerminkan    lperubahan    lgaya    lhidup    lyang    lsemakin    lberagam    ldan    ldinamis.    

lTerutama    ldi    lkawasan    lperkotaan,     lmasyarakat    lkini    lmemiliki    lakses    lyang    llebih    lluas    lterhadap    

lberbagai    ljenis    lmakanan,    lbaik    ltradisional    lmaupun    lyang    ltelah    lmengalami    lmodifikasi    lmodern.    

lTren    lini    ltidak    lhanya    lditandai    loleh    lpeningkatan    lselera    lterhadap    lcita    lrasa,    ltetapi    ljuga    loleh    lminat    

lterhadap    lpengalaman    lbersantap    lyang    lmenyeluruh—meliputi    lsuasana    ltempat,    lestetika    

lpenyajian,    lhingga    lkonsep    ltempat    lmakan    lyang    lunik    ldan    lmenarik. 

Seiring    ldengan    lpesatnya    lperkembangan    ltersebut,     ltingkat    lpersaingan    ldalam    lindustri    

lkuliner,    lkhususnya    lpada    lsegmen    lusaha    lcafe,    ljuga    lmengalami    lpeningkatan    lyang    lsignifikan.    

lSetiap    lpemilik    lbisnis    lberlomba-lomba    lmenciptakan    ldaya    ltarik    lyang    lmampu    lmemikat    

lkonsumen,    lmulai    ldari    llokasi    lstrategis,    lvariasi     lmenu    lyang    lkreatif,    lhingga    ldesain    linterior    lyang    

lmemikat.    lDalam    lkondisi    lkompetitif    lini,    lpemahaman    lyang    lmendalam    lterhadap    lfaktor-faktor    

lyang    lmemengaruhi    lkeputusan    lpembelian    lmenjadi    lsangat    lkrusial    luntuk    lmenjaga    lkeberlanjutan    

lusaha. 

Keputusan    lpembelian    lkonsumen    ltidak    lterbentuk    lsecara    linstan,    lmelainkan    lmelalui    

lproses    lyang    lmencakup    lpersepsi,    lkebutuhan,    ldan    lpreferensi    lindividu    lterhadap    lproduk    latau    

llayanan    ltertentu.    lOleh    lkarena    litu,    lpelaku    lusaha    ldi    lbidang    lkuliner    lperlu    lmemperhatikan    

lberbagai    laspek    lyang    ldapat    lmemengaruhi    lkeputusan    ltersebut,    lseperti    lmutu    lhidangan,    lsuasana    

ltempat,    lpelayanan,    lserta    lpengalaman    lmenyeluruh    lyang    ldirasakan    lkonsumen    lsaat    lmengunjungi    

lcafe.    lKeputusan    lpembelian    lyang    lterbentuk    lsecara    lpositif    ltidak    lhanya    lberdampak    lpada     

lpeningkatan    lpendapatan,    ltetapi    ljuga    lmemperkuat    lcitra    ldan    lposisi    lmerek    ldi    ltengah    lpasar    lyang    

lsemakin    lkompetitif. 

Sebagai    lkota    lterbesar    ldi    lSumatera    lUtara,    lMedan    ltidak    lhanya    lberperan    lsebagai    lpusat    

lperekonomian    ldan    lkebudayaan,    ltetapi    ljuga    lmenjadi    ldestinasi    lfavorit    lbagi    lpara    lpecinta    lkuliner.    

lMunculnya    lberbagai    lcafe    ldengan    lkonsep    lyang    lberagam    ltelah    lmemperkaya    lpilihan    lbagi    

lpenduduk    llokal    lmaupun    lwisatawan.    lFungsi    lcafe    ldi    lMedan    ltidak    lterbatas    lpada    ltempat    lmakan    

ldan    lminum,    lmelainkan    ljuga    lsebagai    lruang    luntuk    lbersantai,    lberkumpul,    lbahkan    lbekerja.    lDari    

lcafe    lbergaya    lmodern    lminimalis    lhingga    lyang    lmengusung    ltema    lklasik    ldan    ltradisional,     lragam     

lpilihan    lini    lturut    lmemengaruhi    lpreferensi    lkonsumen    ldalam    lmemilih    ltempat    lyang    lsesuai    ldengan    

lkeinginan    ldan    lkebutuhan    lmereka. 

Fore    lCoffee    lmerupakan    lsalah    lsatu    lcafe    lyang    lberoperasi    ldi    lKota    lMedan    ldan    ldikenal    

lkarena    lsuasana    lyang    lnyaman    lserta    ldesain    linterior    lyang    lmenarik    lsecara    lvisual.    lKafe    lini    lmenjadi    

ltempat    lfavorit    lbagi    lmereka    lyang    lingin    lbersantai    latau    lbekerja    ldalam    lsuasana    lyang    ltenang.    

lKeunggulan    lutamanya    lterletak    lpada    ltampilan    linterior    lyang    lestetis    ldan    linstagramable,    lyang    

lmenjadi    ldaya    ltarik    ltersendiri    lbagi    lpengunjung    lyang    lmengutamakan    lpengalaman    lvisual.    

lKombinasi    lsuasana    lyang    lmenyenangkan,    ldesain    lyang    lmemikat,    ldan    lpilihan    lmenu    lyang    

lberagam    lmenjadikan    lFore    lCoffee    lsebagai    lsalah    lsatu    ldestinasi    lpopuler    lbagi    lpecinta    lkopi    ldi    

lMedan. 

Namun,    lseiring    lmeningkatnya    ljumlah    lcafe    ldengan    lkonsep    lkreatif    ldan    linovatif    ldi    lKota    

lMedan,    ltingkat    lpersaingan    ldi    lindustri    lini    lturut    lbertambah.    lFore    lCoffee    lkini    lmenghadapi    

ltantangan    ldari    lkompetitor    lyang    lmenawarkan    lpengalaman    lbaru    ldengan    lpendekatan    lyang    

lberbeda.    lBanyaknya    lalternatif    lyang    ltersedia    lmembuat    lkonsumen    lmenjadi    llebih    lselektif    ldalam    

lmemilih    ltempat    luntuk    lbersantai    latau    lbekerja.    lKetidakcocokan     lantara    lekspektasi    lpengunjung    

ldan    lpengalaman    laktual    lyang    ldiberikan    loleh    lFore    lCoffee    ldapat    lmemicu    lpenurunan    lminat    

lkunjungan,    lyang    lpada    lakhirnya    lberpengaruh    lterhadap    lpenurunan    lkeputusan    lpembelian. 
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Store    latmosphere    lmengacu    lpada    lkeseluruhan    lkondisi    lfisik    lyang    ldirasakan    lkonsumen    

lsaat    lberada    ldi    ldalam    lruang    lusaha,    lseperti    lpencahayaan,    ltata    lletak,    lkebersihan,    lhingga    laroma    

lruangan.    lLingkungan    lyang    ltidak    lmemberikan    lkenyamanan,    lpencahayaan    lyang    lkurang    loptimal,    

latau    lpengaturan    lruang    lyang    ltidak    lefisien    ldapat    lmengurangi    lkenyamanan    lpengunjung.    lDalam    

lkonteks    lFore    lCoffee,    lsuasana    lyang    ltidak    lmengalami    linovasi    latau    lterasa    lmonoton    ldapat    

lmengurangi    lketertarikan    lpelanggan    luntuk    ltinggal    llebih    llama    latau    lmelakukan    lpembelian    lulang.    

lKetidaknyamanan    lyang    ldirasakan    lselama    lberada    ldi    ldalam    lcafe    ldapat    lberkontribusi    lterhadap    

lmenurunnya    lkeputusan    luntuk    lmelakukan    lpembelian. 

Promosi    lmerupakan    lbagian    ldari    lstrategi    lpemasaran    lyang    lbertujuan    luntuk    

lmemperkenalkan    lproduk    lsekaligus    lmenarik    lperhatian    lcalon    lkonsumen    lterhadap    lsuatu    

lpenawaran.    lJika    lkonten    lpromosi    ltidak    lmenarik,    ltidak    lkonsisten,    latau    lkurang    lsesuai    ldengan    

ltarget    laudiens,    lmaka    lpesan    lyang    lingin    ldisampaikan    lmenjadi    ltidak    lefektif.    lDalam    lkasus    lFore    

lCoffee,    lmateri    lpromosi    lyang    ltidak    lrelevan    ldengan    lkebutuhan    latau    lpreferensi    lpasar    ldapat    

lmengurangi    lketertarikan    lkonsumen.    lAkibatnya,    ldaya    ltarik    lproduk    lberkurang    ldan    lkeinginan    

luntuk    lmelakukan    lpembelian    lmenjadi    lrendah    lapabila    lpromosi    lgagal    lmenciptakan    lrasa    lingin    

ltahu    latau    lketertarikan    lemosional    ldari    lkonsumen. 

Kualitas    lproduk    ldalam    lindustri    lcafe    lmeliputi    laspek    lrasa,    lcara    lpenyajian,    lkonsistensi,    

lserta    lkualitas    lbahan    lyang    ldigunakan.    lJika    lterjadi    lpenurunan    lpada    laspek-aspek    ltersebut—

misalnya    lrasa    lyang    lberubah,    ltampilan    lyang    ltidak    lmenarik,    latau    lwaktu    lpenyajian    lyang    lterlalu    

llama—hal    lini    ldapat    lmenimbulkan    lkekecewaan    ldi    lkalangan    lpelanggan.    lDalam    lkonteks    lFore    

lCoffee,    lketidaksesuaian    lantara    lekspektasi    lpelanggan    ldan    lproduk    lyang    lditerima    ldapat    

lmenurunkan    ltingkat    lkepuasan.    lHal    lini    ldapat    lmengakibatkan    lmenurunnya    lniat    luntuk    

lmelakukan    lpembelian    lulang    lataupun    lmemberikan    lrekomendasi    lkepada    lorang    llain,    lsehingga    

lmemengaruhi    lkeberlangsungan    lbisnis    lsecara    lkeseluruhan. Berdasarkan    llatar    lbelakang    lyang    

ltelah    ldiuraikan    ldiatas    lmembuat    lpenulis    ltertarik    luntuk    lmelakukan    lsuatu    lpenelitian    lyang    

lberjudul:    lPengaruh    lStore    lAtmosphere,    lPromosi    ldan    lKualitas    lProduk    lTerhadap    

lKeputusan    lPembelian    lKonsumen    lPada    lFore    lCoffee    lMedan.    l 

 

1.2 Perumusan    lMasalah    l 

Adapun    lperumusan    lmasalah    ldi    ldalam    lpenelitian    lini    ladalah:    l 

1. Bagaimanakah    lpengaruh    lStore    lAtmosphere    lterhadap    lKeputusan    lPembelian    lkonsumen    

lpada    lFore    lCoffee    lMedan?    l 

2. Bagaimanakah    lpengaruh    lPromosi    lterhadap    lKeputusan    lPembelian    lkonsumen    lpada    lFore    

lCoffee    lMedan?    l 

3. Bagaimanakah    lpengaruh    lKualitas    lProduk    lterhadap    lKeputusan    lPembelian    lkonsumen    

lpada    lFore    lCoffee    lMedan?    l 

4. Bagaimanakah    lpengaruh    lStore    lAtmosphere,    lPromosi    ldan    lKualitas    lProduk    lterhadap    

lKeputusan    lPembelian    lkonsumen    lpada    lFore    lCoffee    lMedan? 

 

1.3 Tujuan    lPenelitian 

Adapun    ltujuan    ldi    ldalam    lpenelitian    lini    ladalah:    l 

1. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lStore    lAtmosphere    lberpengaruh    lterhadap    

lKeputusan    lPembelian    lkonsumen    lpada    lFore    lCoffee    lMedan. 

2. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lPromosi    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    

lPembelian    lkonsumen    lpada    lFore    lCoffee    lMedan. 

3. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lKualitas    lProduk    lberpengaruh    lterhadap    

lKeputusan    lPembelian    lkonsumen    lpada    lFore    lCoffee    lMedan. 

4. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lStore    lAtmosphere,    lPromosi    ldan    lKualitas    

lProduk    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lPembelian    lkonsumen    lpada    lFore    lCoffee    

lMedan. 
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1.4 Manfaat    lPenelitian    l 

Manfaat    lpenelitian    lini    ladalah: 

1. Bagi    lFore    lCoffee 

Temuan    ldari    lpenelitian    lini    ldiharapkan    ldapat    ldigunakan    lsebagai    lacuan    lstrategis    loleh    

lmanajemen    lFore    lCoffee    ldalam    lupaya    lmeningkatkan    lkeputusan    lpembelian    lkonsumen.    

lFokus    lutamanya    ladalah    lpada    loptimalisasi    laspek    latmosfer    ltoko,    lefektivitas    lpromosi,    

lserta    lkonsistensi    lkualitas    lproduk    lsebagai    lelemen    lutama    ldalam    lpelaksanaan    lkegiatan    

lpemasaran. 

2. Bagi    lPeneliti 

Penelitian    lini    lbertujuan    luntuk    lmemberikan    lkontribusi    lterhadap    lpemahaman    lteoritis    ldan    

lpraktis    lmengenai    lfaktor-faktor    lyang    lmemengaruhi    lkeputusan    lpembelian,    lkhususnya    

ldalam    lkonteks    lpemasaran.    lDengan    ldemikian,    lhasilnya    ldiharapkan    ldapat    lmemperluas    

lwawasan    lpeneliti    lmengenai    lpendekatan    lmanajerial    ldalam    lmeningkatkan    lminat    lbeli    

lkonsumen. 

3. Bagi    lFakultas    lEkonomi    lUniversitas    lPrima    lIndonesia 

Hasil    lpenelitian    lini    ldapat    ldimanfaatkan    lsebagai    lliteratur    lilmiah    ltambahan    lyang    lberguna    

lbagi    lmahasiswa    lmaupun    ldosen    ldi    llingkungan    lFakultas    lEkonomi    lUniversitas    lPrima    

lIndonesia,    lkhususnya    ldalam    lmendukung    lkegiatan    lakademik    lyang    lberkaitan    ldengan    

lstudi    lperilaku    lkonsumen    ldan    lstrategi    lpemasaran. 

4. Bagi    lPeneliti    lSelanjutnya 

Penelitian    lini    ldapat    ldijadikan    lsebagai    lreferensi    lawal    lbagi    lpeneliti    latau    lmahasiswa    lyang    

lhendak    lmelakukan    lkajian    llanjutan    lmengenai    lpengaruh    lstore    latmosphere,    lpromosi,    ldan    

lkualitas    lproduk    lterhadap    lkeputusan    lpembelian.    lDengan    ldemikian,    lstudi    lini    ldiharapkan    

lmampu    lmendorong    llahirnya    lpenelitian    llanjutan    lyang    llebih    lmendalam    ldi    lbidang    

lpemasaran    ldan    lmanajemen    lkonsumen. 

 

1.5 Tinjauan    lPustaka 

1.5.1    l Store    lAtmosphere 

Atmosfer    ltoko    lmerujuk    lpada    lkeseluruhan    lnuansa    lyang    ldibangun    ldi    ldalam    lsuatu    ltempat    

lusaha    lguna    lmenciptakan     lrasa    lnyaman    lserta    lpengalaman    lyang    lmenyenangkan    lbagi    lpengunjung.    

lMenurut    lBudiono    ldan    lSiregar    l(2023),    latmosfer    ltersebut    lterbentuk    ldari    lberbagai    lkomponen    

lseperti    lpengaturan    lruangan,    lpencahayaan,    laroma,    lhingga    liringan    lmusik,    lyang    lsemuanya    

lmampu    lmemengaruhi    lpersepsi    ldan    lminat    lbeli    lpelanggan.    lSari    l(2021)    lmenambahkan    lbahwa    

llingkungan    ltoko    ltidak    lhanya    lberdimensi     lfisik,    ltetapi    ljuga    lmencakup    lsisi    lemosional    lyang    

lberdampak    lpada    lperilaku    lpembeli.    lSecara    lumum,    latmosfer    ltoko    lmerupakan    lintegrasi    ldari    

lunsur    llingkungan    lritel    lyang    lsecara    lsengaja    ldirancang    luntuk    lmenciptakan    lkenyamanan    ldan    

lmendorong    ltindakan    lpembelian.    lBerdasarkan    lKrisna    let    lal.    l(2022),    lindikator    ldari    latmosfer    ltoko    

lmeliputi:    l 

1. Pencahayaan 

2. Tata    lLetak    lBarang-Barang 

3. Suhu    ldi    ldalam    lRuangan 

4. Fasilitas 

5. Desain    ldan    lWarna    lToko 

 

1.5.2    l Promosi 

Promosi    ladalah    laktivitas    lkomunikasi    lstrategis    lyang    ldilakukan    loleh    lperusahaan    ldalam    

lrangka    lmenyampaikan    linformasi    lmengenai    lproduk    latau    llayanan    lkepada    lcalon    lkonsumen    lguna    

lmendorong    lpembelian.    lMenurut    lAnggraini    let    lal.    l(2022),    lpromosi    lmencakup    lberbagai    lkegiatan    

lyang    lbertujuan    luntuk    lmenyampaikan    lkeunggulan    lproduk    lagar    lmenarik    lminat    lpelanggan.    lDi    

lsisi    llain,    lGitosudarmo    l(2020)    lmengemukakan    lbahwa    lfungsi    lutama    lpromosi    ladalah    
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lmembangun    lkesadaran,     lmenarik    lperhatian,    lserta    lmembujuk    lkonsumen    lagar    lmelakukan    

ltransaksi.    lDengan    ldemikian,    lpromosi    lmerupakan    lbagian    lpenting    ldari    lstrategi    lpemasaran    lyang    

lberfungsi    lmemperkenalkan    ldan    lmeyakinkan    lkonsumen    luntuk    lmembeli.    lFirmansyah    l(2020)    

lmengidentifikasi    llima    lindikator    lpromosi    lsebagai    lberikut: 

1. Periklanan 

2. Promosi    lPenjualan 

3. Hubungan    lMasyarakat 

4. Penjualan    lPersonal 

5. Pemasaran    lLangsung 

 

1.5.3    l Kualitas    lProduk 

Kualitas    lproduk    lmenggambarkan    lseberapa    lbaik    lsuatu    lbarang    ldapat    lmemenuhi    

lkebutuhan    ldan    lekspektasi    lpelanggan    ldalam    lhal    lperforma,    lkeawetan,    ldan    lfitur    lyang    lditawarkan.    

lPriandewi    l(2021)    lmenyatakan    lbahwa    lkualitas    lproduk    ldiukur    ldari    lseberapa    lefektif    lproduk    

ltersebut    ldalam    lmemberikan    lkepuasan    lkepada    lpengguna.    lSementara    litu,    lDikdik    lHarjadi    ldan    

lArraniri    l(2022)    lmenyebutkan    lbahwa    lpersepsi    lkonsumen    lterhadap    lkualitas    lsuatu    lproduk    

lmemengaruhi    ltingkat    lkepuasan     lyang    ldirasakan.    lDengan    ldemikian,    lkualitas    lproduk    ldapat    

ldipahami    lsebagai    lukuran    lefektivitas    lsuatu    lbarang    ldalam    lmemberikan    lnilai    ltambah    lsesuai    

ldengan    lyang    ldiharapkan    lkonsumen.    lBerdasarkan    lDrummond    ldan    lBrefere    l(2021),    lindikator    

luntuk    lmengukur    lcita    lrasa    lmeliputi: 

1. Rasa 

2. Bau 

3. Tekstur 

4. Penampilan 

5. Suara 

 

1.5.4    l Keputusan    lPembelian 

Keputusan    lpembelian    lmencerminkan    lproses    lpenentuan    lyang    ldilakukan    loleh    lkonsumen    

lsebelum    lmemutuskan    luntuk    lmembeli    lbarang    latau    ljasa    ltertentu.    lAbdjul    let    lal.    l(2022)    

lmenjelaskan    lbahwa    ltahapan    ltersebut    lmencakup    lpengenalan    lkebutuhan,    lpencarian    linformasi,    

levaluasi    lpilihan,    lhingga    lpengambilan    lkeputusan    lakhir.    lArfah    l(2022)    lmenekankan    lbahwa    

lberbagai    lfaktor    lseperti    lpengalaman    lsebelumnya,    lpersepsi    lindividu,    ldan    linformasi    ldari    lluar    

lsangat    lmemengaruhi    lproses    lini.    lOleh    lkarena    litu,    lkeputusan    lpembelian    ldapat    ldipahami    lsebagai     

lsuatu    lrangkaian    lpertimbangan    lyang    lmendalam    lsebelum    lkonsumen    lmemutuskan    luntuk    

lmelakukan    ltransaksi.    lMenurut    lLotte    let    lal.    l(2023),    lterdapat    ltiga    lindikator    lutama    lyang    lmenjadi    

lpenentu    lkeputusan    lpembelian,    lyakni: 

1. Kemantapan    lpada    lsebuah    lproduk    l 

2. Kebiasaan    ldalam    lmembeli    lproduk 

3. Kecepatan    ldalam    lmembeli    lsebuah    lproduk    l 
 

1.6    l Teori    lPengaruh    lAntar    lVariabel 

1.6.1    l Pengaruh    lStore    lAtmosphere    lterhadap    lKeputusan    lPembelian 

Budiono    ldan    lSiregar    l(2023)    lmengemukakan    lbahwa    lsuasana    ltoko    lyang    lmenyenangkan    

ldapat    lmemberikan    ldampak    lemosional    lyang    lpositif    lkepada    lkonsumen,    lyang    lpada    lakhirnya    

lberkontribusi    lterhadap    lkeputusan    luntuk    lmembeli.    lHal    lini    ldiperkuat    loleh    lSari    l(2021)    lyang    

lmenemukan    lbahwa    lkondisi    llingkungan    ltoko    lsecara    lfisik    lmaupun    lpsikologis    lmemiliki    lperan    

lpenting    ldalam    lmembentuk    lperilaku    lpembelian    lpelanggan. 
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1.6.2    l Pengaruh    lPromosi    lterhadap    lKeputusan    lPembelian 

Iswandari    ldan    lSrihandayani    l(2021)    lmengemukakan    lbahwa    lpromosi    lyang    ldilakukan    

lsecara    lefektif    lmampu    lmeningkatkan    lketertarikan    lkonsumen    ldan    lmendorong    lkeputusan    luntuk    

lmembeli.    lSelain    litu,    lErnawati    let    lal.    l(2021)    lmenemukan    lbahwa    lpromosi    lyang    lmenarik    ldan    

lkonsisten    ldapat    lmeningkatkan    lkesadaran    lserta    lmemperkuat    lminat    lkonsumen    ldalam    lmelakukan    

lpembelian. 

 

1.6.3    l Pengaruh    lKualitas    lProduk    lterhadap    lKeputusan    lPembelian 

Priandewi    l(2021)    lmenyatakan    lbahwa    lsemakin    ltinggi    lkualitas    lproduk    lyang    ldirasakan    

lkonsumen,    lsemakin    lbesar    lkemungkinan    lmereka    luntuk    lmelakukan    lpembelian    lulang.    lHal    lini    

lsejalan    ldengan    lpendapat    lSuliatin    let    lal.    l(2025)    lyang    lmenyebutkan    lbahwa    lkualitas    lproduk    

lmemiliki    lpengaruh    llangsung    lterhadap    ltingkat    lkepercayaan    ldan    lkeputusan    lpembelian    

lkonsumen,    lkhususnya    ldalam    lkategori    lproduk    lteknologi    lseperti    lsmartphone. 

 

1.7 Kerangka    lKonseptual 

 Berikut    lini    ladalah    lgambar    lkerangka    lkonseptual    ldalam    lpenelitian     lini    lyang    

lmenggambarkan    lhubungan    lantara    lvariable    lbebas    ldengan    lvariable    lterikat: 

 

 

   

   

  

      

 

Gambar    l1.1    lKerangka    lKonseptual 

 

1.8    l Hipotesis    lPenelitian 

 Hipotesis    ldari    lpenelitian    lini    lyaitu: 

H1    l: Store    lAtmosphere    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lPembelian    lkonsumen    lpada    lFore    

lCoffee    lMedan. 

H2    l: Promosi    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lPembelian    lkonsumen    lpada    lFore    lCoffee    

lMedan. 

H3    l: Kualitas    lProduk    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lPembelian    lkonsumen    lpada    lFore    

lCoffee    lMedan. 

H4    l: Store    lAtmosphere,    lPromosi    ldan    lKualitas    lProduk    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    

lPembelian    lkonsumen    lpada    lFore    lCoffee    lMedan. 

 

 

Store    lAtmosphere    l(X1) 

Promosi    l(X2) 
Keputusan    lPembelian    l(Y) 

Kualitas    lProduk    l(X3) 


